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Abstrak

Penelitian ini menguji hubungan antara konflik peran ganda, komunikasi interpersonal, serta
lingkungan kerja terhadap kinerja yang dihasilkan perawat. Penentuan jumlah sampel
menggunakan purposive sampling dan sebanyak 106 perawat perawat rumah sakit Anwar
Medika Sidoarjo ditetapkan sebagai sampel. Penelitian ini menggungkapkan bahwa konflik
peran ganda tidak secara signifikan mempengaruhi kinerja perawat, namun komunikasi
interpersonal dan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja perawat. Lebih lanjut, hasil uji F
mengkonfirmasi konflik peran ganda, komunikasi interpersonal dan lingkungan kerja mampu
meningkatkan kinerja perawat rumah sakit Anwar Medika Sidoarjo.

Kata Kunci: Konflik Peran Ganda, Komunikasi Interpersonal, Lingkungan Kerja, Kinerja Perawat

DETERMINING FACTORS OF SUCCESS OF NURSE PERFORMANCE

Abstract

This study examines the relationship between multiple role conflict, interpersonal
communication and the work environment on the performance of nurses. Determining the
number of samples using purposive sampling and as many as 106 nurses at Anwar Medika
Sidoarjo hospital were determined as samples. This study reveals that multiple role conflict
does not significantly affect nurse performance, but interpersonal communication and the work
environment affect nurse performance. Furthermore, the results of the F test confirm that
multiple role conflict, interpersonal communication, and the work environment can improve the
performance of nurses at Anwar Medika Sidoarjo hospital.

Keywords: Multiple Role Conflict, Interpersonal Communication, Work Environment, Nurse

Performance

A. PENDAHULUAN

Era global menuntut perusahaan untuk memiliki kemampuan bersaing dan mampu
menghadapi tantangan untuk dapat menjadi perusahaan unggul. Perusahaan dalam
mencapai tujuannya diperlukan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan
kemampuan inovatif (Noerchoidah, 2020). Pengelolaan sumber daya manusia secara
profesional sebagai modal utama dalam mendukung pencapaian kemajuan perusahaan
(Wahjono dkk., 2021).

Di era globalisasi perbedaan peran wanita dan laki-laki telah terkikis dalam bekerja.
Data Badan Pusat Statistik 2019 menginformasikan penduduk Indonesia sebanyak
2.650.15,30 dengan jumlah wanita yang bekerja sebanyak 47,02%. Bukti ini memberikan

gambaran bahwa peran wanita sebagai pekerja yang memiliki potensi. Hal ini dikarenakan
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tuntutan perekonomian yang mengharuskan wanita untuk bekerja. Meningkatnya karir
ganda membuat karyawan semakin menempati peran pekerjaan dan keluarga secara
bersamaan sehingga membatasi kinerja karyawan wanita. Globalisasi telah berdampak
pada semakin banyak perempuan yang memasuki dunia kerja, yang berarti semakin banyak
keluarga dengan beberapa karir (Md-Sidin et al., 2010).

Konflik peran ganda merupakan topik yang menarik berkaitan dengan kondisi
demografis dan dampaknya terhadap peran peran ganda wanita dan kesejahteraan
(Apodiari & Lasisi, 2016). Sejumlah besar penelitian konflik peran ganda lebih
terkonsentrasi pada perempuan yang didasari keprihatinan atas konflik peran perempuan,
baik sebagai istri maupun sebagai pekerja (Haggard et al., 2011).

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang tenaga kerja perempuan, telah
memposisikan perempuan setara dengan laki-laki dalam hal tenaga kerja, namun masih
banyak fenomena adanya berbagai kesenjangan ketenagakerjaan perempuan. Perusahaan
perlu mengambil kebijakan terkait konflik peran ganda dan menjadikan konflik peran ganda
sebagai bagian penting di perusahaan. Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh kinerja yang
dicapai oleh karyawan (Noerchoidah dkk., 2022). Dengan demikian, karyawan dituntut
menghasilkan kinerja yang optimal dalam mencapai keberhasilan perusahaan. Kinerja
karyawan diukur melalui standar kinerja dari perusahaan. Kinerja baik berarti seberapa
besar karyawan mampu melaksanakan tugas yang diberikan (Noerchoidah dkk., 2023).

Kinerja karyawan vyang berkualitas dipengaruhi banyak faktor, diantaranya
komunikasi. Kegiatan komunikasi di perusahaan termasuk kegiatan yang sangat penting.
Komunikasi interpersonal sebagai komunikasi antar pribadi dalam perusahaan. Tingkatan
insentitas semakin tinggi akan memberikan pengaruh positif bagi perusahaan, terutama
hubungan antara atasan dan bawahan. Komunikasi interpersonal berhasil jika memberikan
dampak yang baik, pada hubungan yang dapat menumbuhkan motivasi kerja yang tinggi
(Grant, 2012). Komunikasi menjadi bentuk pendukung untuk berbagi pemikiran serta
pengetahuan antar karyawan (Noerchoidah dkk., 2022).

Kondisi lingkungan kerja sebagai salah satu komponen penting bagi kenyamanan
karyawan agar dapat lebih produktif yang mempengaruhi kinerja karyawan. Kepuasan
karyawan tersendiri mengenai kondisi lingkungan kerja yang ada dapat membantu untuk
mencapai tujuan perusahaan. Kepuasan kerja yang dirasakan tentu karyawan akan menjadi
lebih produktif dalam menjalankan tugas karena hak-hak yang di dapatkan sudah terpenuhi
dan ditunjang dengan fasilitas yang memadai (Bachtiar et al., 2022). Lingkungan kerja yang
mendukung serta dilengkapi fasilitas yang baik dapat memotivasi karyawan menyelesaikan
pekerjaannya dengan optimal sehingga dapat menghasilkan kinerja terbaiknya.

Riset Nurfadillah dkk. (2021) menunjukkan bahwa semakin kecil konflik peran ganda
maka kinerja karyawati semakin meningkat. Wahida (2019) dan Karomah (2019)

menemukan bahwa konflik peran ganda yang semakin besar dapat mendorong kinerja
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karyawan wanita semakin baik. Selain itu, penelitian Maria (2019) dan Manurung & Prana
(2020) menunjukkan komunikasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Namun perbedaan hasil temuan didapatkan dari Rusmalinda & Saputri (2016)
dan Sari dkkl. (2020) yang mengatakan terdapat pengaruh positif siginifikan antara
komunikasi interpersonal dengan kinerja karyawan. Temuan yang berbeda ini sangat
penting untuk dikaji lebih lanjut. Penelitian saat ini mengembangkan penelitian sebelumnya
dan mengeksplor pengaruh konflik peran ganda, komunikasi interpersonal, dan kondisi
lingkungan kerja terhadap kinerja perawat rumah sakit Anwar Medika Sidoarjo.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi karyawan wanita adalah konflik
kehidupan kerja yang berdampak pada keberhasilan dalam melaksanakan tugas pekerjaan.
Hal ini dapat disebabkan jam kerja yang berlebihan bagi karyawan wanita yang sudah
menikah di tempat kerja yang dapat berdampak pada konflik pekerjaan dan keluarga.
Konflik pekerjaan dan keluarga yang dirasakan juga dapat menyebabkan ketidaknyamanan
dan kelelahan dan hal ini dapat menyebabkan ketidakhadiran karyawan (Sheheryar Ali
Kazmi et al., 2017) yang dapat mempengaruhi pencapaian kinerja yang dihasilkan. Beban
pekerjaan yang berlebihan menyebabkan tidak adanya waktu luang karena jadwal kerja,
tugas harian dan lembur dapat menyebabkan konflik pekerjaan-keluarga. Dikuatkan dengan
pendapat Soomro et al. (2018) bahwa ketika karyawan membawa pulang tugas
pekerjaannya, akan mengganggu kehidupan keluarga karyawan tersebut. Hal ini
menyebabkan konflik peran ganda, karyawan wanita akan mempengaruhi kehidupan
keluarganya dan juga berdampak pada kinerja terkait pekerjaan mereka. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat diperoleh hipotesis sebagai berikut: konflik peran ganda
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Komunikasi interpersonal di perusahaan sangat dibutuhkan dalam menjalin
hubungan baik antar individu dalam berbagi informasi. Komunikasi yang terjalin anatara
individu satu dengan yang lain disebut komunikasi interpersonal. Adanya komunikasi
interpersonal mempermudah proses pemahaman satu sama lain. Komunikasi interpersonal
diperuntukkan sebagai alat atau sarana bagi individu untuk mengutarakan pendapat, saling
memberikan informasi, dan lain sebagainya. Komunikasi interpersonal banyak memiliki
dampak yang baik juga terealisasikan dengan semestinya (Ratha Puri dkk., 2015).
Komunikasi yang dilakukan secara personal dengan individu lain khususnya ditempat kerja
dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Dengan penjelasan tersebut maka hipotesis:
komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Perusahaan perlu memperhatikan kondisi lingkungan kerja yang memadai agar
karyawan merasakan nyaman, fokus pada pekerjaan sehingga dapat melaksanakan tugas
kewajibannya secara lebih baik. Memelihara lingkungan kerja yanng nyaman dapat dapat
meningkatkan konsentrasi karyawan dan menghasilkan kualitas kinerja yang lebih baik dan

meningkatkan produktivitas karyawan. Kondisi lingkungan kerja yang memadai dapat
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memberikan dukungan terhadap peningkatan kinerja kerja karyawan. Karyawan dapat
meningkatkan kinerjanya seiring dengan perkembangan kondisi lingkungan kerja dan
karyawan juga akan merasa lebih diperhatikan (Norianggono dkk., 2014). Melalui
penjelasan tersebut maka hipotesis diajukan kondisi lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi keberadaan karyawan yang ada
dalam perusahaan. Karyawan yang dimiliki perusahaan harus mendapatkan perhatian
dalam keleluasaan melaksanakan pekerjaan dan peningkatan kemampuan inovatif. Hal ini
dapat mendorong karyawan lebih kreatif dan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik.
Oleh karenanya, organisasi harus dapat memperkecil permasalahan yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Konflik peran ganda dapat mempengaruhi kinerja
karyawan apabila karyawan terus-menerus tidak dapat membagi waktu antara kewajiban
menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga dan peran sebagai karyawan (Wahida, 2019).
Selain hal tersebut, komunikasi interpersonal memiliki banyak manfaat, namun ketika
komunikasi interpersonal kurang berjalan dengan baik maka akan menimbulkan
kesalahpahaman satu sama lain. Kondisi lingkungan kerja yang kondusif dan dilengkapi
fasilitas yang mendukung dalam penyelesaian pekerjaan agar dapat mencapai kinerja
seperti yang diinginkan perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut hipotesis sebagai
berikut: konflik peran ganda, komunikasi interpersonal dan kondisi lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Masalah kinerja karyawan juga terjadi pada rumah sakit Anwar Medika Sidoarjo,
yaitu instansi yang bergerak dibidang kesehatan. Berdasarkan observasi yang dilakukan
pada rumah sakit Anwar Medika mayoritas karyawan adalah perawat wanita. Banyaknya
perawat wanita yang ada ditemukan adanya kecenderungan konflik peran ganda yang
dapat mempengaruhi kinerja perawat. Selain itu, ditemukan adanya komunikasi yang
kurang efektif baik dengan rekan kerja ataupun dengan atasan. Kondisi lingkungan di rumah
sakit Anwar Medika pada saat malam hari penerangan kurang memadai di beberapa
tempat, sirkulasi udara tiap kamar inap yang kurang memadai sehingga berpengaruh pada
kinerja perawat.

Penelitian ini secara keseluruhan bertujuan untuk meningkatkan wawasan berkaitan
dengan kinerja perawat dan secara integratif menguji secara empiris peran konflik peran
ganda, komunikasi interpersonal, dan kondisi lingkungan kerja terhadap kinerja perawat
pada Rumah Sakit Anwar Medika di Sidoarjo. Perawat sebagai fokus penelitian karena
perawat sebagai tulang punggung rumah sakit untuk memberikan layanan kepada pasien.
Perawat dituntut untuk mampu melayani dan menghadapi kondisi darurat pasien sehingga
perawat harus dapat memberikan kinerja terbaiknya dalam memberikan layanan dan

kepuasan pasien.
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Gambar 1 Kerangka Konseptual

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan non eksperimen menggunakan metode
kuantitatif. Penyebaran data menggunakan kuesioner secara online yang diberikan kepada
perawat selaku responden. Sebanyak 143 perawat wanita di rumah sakit Anwar Medika
Sidoarjo ditetapkan sebagai populasi dan sebanyak 106 perawat sebagai sampel.

Purposive sampling menjadi teknik dalam pemilihan sampel penelitian ini dengan
kriteria perawat wanita rumah sakit Anwar Medika Sidoarjo yang telah menikah, paling
tidak sudah menjalankan sekitar 6 bulan masa kerja sehingga didapatkan sampel sebanyak
106 perawat. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan
alat SPSS. Alat ukur konflik ganda menggunakan pengukuran dari Sari dkk. (2021) yaitu:
konflik berdasarkan waktu, konflik berdasarkan tekanan, konflik berdasarkan perilaku.
Pengukuran komunikasi interpersonal menganut dari lllah & Nashrudin (2021) yaitu:
keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, kesataraan. Pengukuran lingkungan kerja
mengembangkan dari Ronal & Hotlin (2019) yaitu: bangunan tempat kerja, peralatan kerja,
fasilitas. Kinerja perawat mengadopsi dari Rahayu (2019) vyaitu: kuantitas pekerjaan,
kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran, kemampuan kerja sama. Skala Likert yang

digunakan nilai 1= sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Responden mayoritas adalah perempuan (67%) dengan usia 25-35 tahun. Sebanyak
51% responden berpendidikan sarjana, Doploma sebanyak 33%, dan SMA sebanyak 16%.
Kuesioner yang telah terkumpul kemudian dilakukan tabulasi terhadap hasil jawaban
responden. Selanjutnya, dilakukan dilakukan uji instrumen yaitu dengan mengamati
validitas dan reliabilitas data menggunakan software SPSS.

Tabel 1
Uji Validitas dan Reliabilitas
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Variabel em Sgn  Comelate Cronbach's  Nila
pernyataan Alpha Kritty
X111 0,000 0,05
X112 0,000 0,05
Kondlik Peran Ganda (X1) X121 0,000 0,05 0,838 0,60
X122 0,000 0,05
X131 0,000 0,05
X132 0,001 0,05
X2.1.1 0,037 0,08
X212 0,000 0.0%
X2.2 1 0,001 0,05
Komunikasi Interpersonal (X2) X2.2 2 0,024 0,05 0,838 0,60
X231 0,000 0,05
X232 0,000 0,05
X241 0,001 0,05
X251 0,001 0,05
X311 0,004 0,05
X312 0,000 0,05
X313 0,000 0,09
Ungkungan Kerja (X3) X321 0,000 0,05 0,857 0,60
X3.2.2 0,000 0,05
X33 1 0,019 0,09
x4 i’\.‘ 0,000 0.0%
vil 0021 0,05
Yail 0,003 0,09
Y43 0,001 0,05
Y.2. 1 0,040 0,09
Y22 0.01% 0,03
Kinerja |Y) v.23 0,019 0,05 0,865 0,60
YI 4 0,001 0,08
Y3l 0,048 0,05
v3.3 0,000 0,05
Ya_1 0,039 0,05
Y42 0,00% 0.0%
Y4 3 0,002 .05

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2023)

Pada Tabel 1 menunjukkan hasil uji validitas bahwa seluruh item kuesiner dinyatakan
valid serta dapat dipergunakan untuk penelitian labih lanjut dengan nilai sign < 0,05. Selain
itu, ditemukan nilai reliabilitas cronbach’s alpha pada konflik peran ganda (X:), komunikasi
interpersonal (X;), lingkungan kerja (Xs), dan kinerja (Y) memiliki nilai > 0,6 sehingga
instrumen atau kuesioner penelitian dinyatakan reliabel.

Analisis korelasi dilakukan untuk menguji keterkaitan antara semua variabel yang
termasuk dalam penelitian. Analisis regresi berganda dilakukan untuk menguji hubungan
antara tiga variabel bebas terhadap variabel tergantung. Pengujian hipotesis dilakukan
secara parsial untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel

terikat seperti pada Tabel 2.

Tabel 2
Uji t
Hipotesis  Model t Sig Hasil
H Konflik Peran 1201 200 Tidak
Ganda Terhadap berpengaruh
Kinerja Perawat stgrufikan
H: Komunikasi 204 085 Berpengaruh
Interpersonal sigrifikan
Terhadap Kinega
Perawat
Hs Lingkungan 4137 000 Berpengaruh
Kenja Terhadap signifikan

Kinena Perawat
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2023)

Tabel 2 menjelaskan variabel konflik peran ganda terhadap kinerja perawat tidak

memiliki pengaruh terhadap kinerja perawat, dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,200 >
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0,05 sehingga hipotesis 1 ditolak. Variabel komunikasi interpersonal secara signifikan
berpengaruh terhadap kinerja perawat, terbukti dari nilai signifikansi 0,045 < 0,05 berarti
hipotesis 2 diterima, dan komunikasi interpersonal secara signifikan berpengaruh terhadap
kinerja perawat terbukti nilai signifikansi 0,000 < 0,05 berarti hipotesis 3 diterima.
Pengujian hipotesis dengan uji F diperoleh hasil bahwa variabel konflik peran ganda,
komunikasi interpersonal, dan lingkungan kerja memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05

sehingga hipotesis 4 diterima.

Tabel 3
Uji F
Hipotesis _ Variabel F_ S Hanl
Ha Konfltk Peran 13586 000"  Berpengaruh
Ganda igraftkan
Komurukan
Interpersonal

dan
Linghoungan
Kena Terhadap
Kinena

Perawat

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2023)
Koefisien Determinasi
Tabel 4
Koefisien Determinasi
Model R Adjustt'd R Square Std. Error of the Estimate
T 538" 269 6.245

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2023)

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebesar 26,9% variabel konflik peran ganda, komunikasi
interpersonal, dan lingkungan kerja dalam mempengaruhi kinerja perawat, dan sebesar
73,1% dipengaruhi dari faktor lain di luar penelitian ini.

Pengaruh Konflik Peran Ganda (Xi) Terhadap Kinerja Perawat (Y) Rumah Sakit Anwar
Medika Sidoarjo

Konflik peran ganda terbukti berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kinerja perawat Rumah Sakit Anwar Medika Sidoarjo. Hal ini memberikan arti bahwa konflik
peran ganda tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat Rumah Sakit Anwar
Medika Sidoarjo. Hal ini dapat disebabkan oleh perawat wanita yang menjalankan peran
ganda sudah dapat mengatasi konflik yang ditimbulkan akibat menjalankan lebih dari satu
peran yaitu menjadi ibu rumah tangga sekaligus juga menjadi karyawan. Walaupun dengan
tugas, kewajiban, serta tanggung jawab yang berlipat ganda perawat wanita Rumah Sakit
Anwar Medika Sidoarjo sudah dapat meminimalisirkan kemungkinan terjadinya konflik
antara kehidupan keluarga dengan pekerjaan sehingga dapat menjalankan kedua peran
tersebut secara bersamaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ismiati & Zusmawati (2020) yang

menjelaskan konflik peran ganda tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja polisi
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wanita Polresta Padang. Konflik peran ganda tidak berpengaruh terhadap kinerja polisi
wanita Polresta Padang dapat terjadi dikarenakan pemberlakukan sistem kerja shift yang
diterapkan sudah terjadwal dengan baik sehingga polisi wanita dapat memiliki waktu untuk
keluarga dan diri sendiri sehingga kedua peran dapat dijalankan secara bersamaan tanpa
menimbulkan konflik antaran pekerjaan dan keluarga.

Pengaruh Komunikasi Interpersonal (X;) Terhadap Kinerja Perawat (Y) Rumah Sakit
Anwar Medika Sidoarjo

Hasil analisis membuktikan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perawat Rumah Sakit Anwar Medika Sidoarjo, artinya semakin baik
komunikasi interpersonal yang dimiliki perawat maka kinerja yang dihasilkan juga semakin
baik. Komunikasi yang terjalin baik antar individu dalam suatu lingkungan kerja dapat
mempengaruhi kinerja yang dihasilkan. Membangun sebuah relasi dengan perawat lain
sangat diperlukan dalam menciptakan kondisi kerja yang nyaman dan penyampaian
informasi juga dapat tersampaikan dengan baik ketika komunikasi interpersonalnya baik
dan berdampak pada kinerja yang lebih baik pula.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ratna Puri dkk. (2015) bahwa komunikasi
interpersonal berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan F&B Departement ASTON
Cirebon Hotel & Convention Center Kabupaten Cirebon. Sejalan dengan penelitian lllah &
Nashrudin (2021) bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Kantor Kecamatan Jawilan Kabupaten Serang.

Pengaruh Lingkungan Kerja (X3) Terhadap Kinerja Perawat (Y) Rumah Sakit Anwar Medika
Sidoarjo

Hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan kerja terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perawat rumah sakit Anwar Medika Sidoarjo. Hasil ini
memberikan arti semakin baik lingkungan kerja yang diberikan kepada perawat maka dapat
berdampak pada peningkatan kinerja perawat Rumah Sakit Anwar Medika Sidoarjo. Rumah
Sakit Anwar Medika Sidoarjo telah memberikan ruangan kerja yang cukup baik, peralatan
kerja yang dibutuhkan lengkap, fasilitas yang ada sangat mendukung dalam penyelesaian
dapat berdampak pada penyelesaian tanggung jawab sesuai dengan prosedur yang
ditetapkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari dkk. (2020) bahwa lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Infomedia Nusantara Bagian Call
Center Tele Account Management (TAM) Telkom Bandung, serta hasil serupa juga
dikemukan Fatari & Firmansyah (2021) bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan bagian produksi PT. Polyplex Films Indonesia.

Pengaruh Konflik Peran Ganda (X1), Komunikasi Interpersonal (X:), dan Lingkungan Kerja

(X3) Terhadap Kinerja Perawat (Y) Rumah Sakit Anwar Medika Sidoarjo
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Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel konflik peran ganda, komunikasi
interpersonal dan lingkungan kerja terbukti secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perawat Rumah Sakit Anwar Medika Sidoarjo. Hasil ini memberikan arti
konflik peran ganda, komunikasi interpersonal, dan lingkungan kerja ketika dikelola dengan
baik dapat berpengaruh terhadap kinerja yang lebih baik bagi perawat rumah sakit Anwar
Medika Sidoarjo.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka penelitian memberikan hasil bahwa:
konflik peran ganda tidak signifikan mempengaruhi kinerja perawat pada rumah sakit
Anwar Medika Sidoarjo, komunikasi interpersonal dan lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja perawat pada rumah sakit Anwar Medika Sidoarjo. Konflik
peran ganda, komunikasi interpersonal dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja perawat pada rumah sakit Anwar Medika Sidoarjo.

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pimpinan rumah sakit Anwar Medika
Sidoarjo dalam meningkatkan kinerja perawat. Sebaiknya pimpinan diharapkan dapat
meminimalirkan terjadinya konflik peran ganda yang mungkin dialami perawat, lingkungan
kerja yang kondusif supaya terus ditingkatkan agar dapat memberikan kenyamanan
perawat dalam melaksanakan tugas, komunikasi interpersonal antar perawat dengan
pimpinan perlu ditingkatkan berkelanjutan agar dapat terjalin kerja sama yang baik.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu dilakukan dalam wilayah yang terbatas dan
hanya pada satu rumah sakit sehingga hasil penelitian ini tidak dapat dipakai untuk
menggeneralisasi rumah sakit lainnya. Oleh karenanya perlu dilakukan penelitian lanjutan

dan lingkup wilayah yang lebih luas dan pada banyak rumah sakit.
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